JURNAL MEDIA AKADEMIK (JMA)
Vol.3, No.6 Juni 2025

e-ISSN: 3031-5220; DOI: 10.62281, Hal XX-XX
PT. Media Akademik Publisher
AHU-084213.AH.01.30.Tahun 2023

ANALISIS KESALAHAN PENULISAN (KITABAH) BAHASA ARAB
SANTRIWATI KELAS VIII MA’HAD SULAIMAN AL FAUZAN
BANGKINANG

Oleh:

Miftahul Jannatil Harvina!
Nicky Bima Koni Ramadhan?
Nandang Sarip Hidayat®

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Alamat: JL. KH. Ahmad Dahlan No.94, Kp. Melayu, Kec. Sukajadi, Kota Pekanbaru,
Riau (28122).
Korespondensi Penulis: miftahuljannatilharvina@gmail.com,

nicky.bima99@gmail.com, nandang.sarip.hidayat@uin-suska.ac.id.

Abstract. Writing skills (kitabah) are one of the most complex aspects of learning Arabic,
especially for first-level students in Islamic boarding schools. This study aims to analyze
the types of syntactic, morphological, phonological, and lexical errors made by students
of grade VIII Ma'had Sulaiman Al Fauzan Bangkinang in their Arabic writings. Using a
qualitative approach and a case study design, data was collected through documentation
of written results, classroom observations, and interviews with Arabic teachers. The
results showed that syntactic errors were the most dominant category, followed by
morphological, phonological, and lexical errors. An in-depth analysis revealed that most
of the mistakes occurred due to the weak internalization of nahwu and sarf rules, the lack
of contextual writing practice, and the limited corrective feedback in the learning process.
This research emphasizes the importance of structured, practice-based, and sustained
evaluation learning. These findings are expected to be a reference in improving Arabic
teaching methods that are adaptive to students' needs and the linguistic challenges they
face.
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Abstrak. Keterampilan menulis (kitabah) merupakan salah satu aspek paling kompleks

dalam pembelajaran bahasa Arab, terutama bagi pelajar tingkat menengah pertama di
lingkungan pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis-jenis kesalahan
sintaksis, morfologis, fonologis, dan leksikal yang dilakukan oleh santriwati kelas V111
Ma’had Sulaiman Al Fauzan Bangkinang dalam tulisan bahasa Arab mereka. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan rancangan studi kasus, data dikumpulkan melalui
dokumentasi hasil tulisan, observasi kelas, dan wawancara dengan guru bahasa Arab.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan sintaksis merupakan kategori yang paling
dominan, disusul oleh kesalahan morfologis, fonologis, dan leksikal. Analisis mendalam
mengungkapkan bahwa sebagian besar kesalahan terjadi akibat lemahnya internalisasi
kaidah nahwu dan sarf, kurangnya latihan menulis kontekstual, serta terbatasnya umpan
balik korektif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menekankan pentingnya
pembelajaran yang terstruktur, berbasis praktik, dan didukung oleh evaluasi
berkelanjutan. Temuan ini diharapkan menjadi rujukan dalam perbaikan metode
pengajaran bahasa Arab yang adaptif terhadap kebutuhan siswa dan tantangan
kebahasaan yang mereka hadapi.

Kata Kunci: Analisis Kesahalahan, Kitabah, Bahasa Arab, Ma’had Sulaiman Al Fauzan.

LATAR BELAKANG

Perkembangan pembelajaran bahasa Arab di Indonesia menunjukkan kemajuan
yang signifikan, seiring dengan semakin meluasnya dakwah Islam di berbagai wilayah
Nusantara. (Sa’diyah & Abdurahman, 2021) Fakta ini memperkuat pendapat yang
disampaikan oleh (Amatullah & Aziza, 2020) Sebagaimana diungkapkan bahwa sebagian
besar penduduk Indonesia beragama Islam, sehingga pembelajaran bahasa Arab di
institusi pendidikan Islam mengalami pertumbuhan yang signifikan. (Putri dkk., 2024)
Karena, Bahasa Arab tidak hanya digunakan sebagai media pengajaran dalam proses
belajar mengajar, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk memperdalam pengetahuan
tentang ajaran agama Islam.(Syagif, 2023)

Sejak tahun 1973, bahasa Arab mendapatkan pengakuan resmi sebagai salah satu
bahasa internasional oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa. (Rois & Rubini, 2021) Oleh
karena itu, banyak sekolah mulai mengintegrasikan bahasa Arab ke dalam kurikulum

mereka, termasuk di jenjang SMA sebagai salah satu bahasa asing. Di madrasah
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Tsanawiyah atau setara SMP, bahasa Arab juga telah menjadi mata pelajaran wajib.
Namun, minat siswa terhadap bahasa ini masih cukup rendah, karena bahasa Arab jarang
dipakai dalam komunikasi sehari-hari dan dianggap cukup sulit untuk dipelajari. (Nuzula,
2024)

Siswa yang sudah memiliki pengalaman belajar Bahasa Arab cenderung lebih
cepat menangkap materi pelajaran. Sebaliknya, bagi mereka yang belum pernah
mempelajarinya sebelumnya, tantangan yang dihadapi jauh lebih besar dan memerlukan
usaha ekstra untuk bisa mengejar ketertinggalan, terutama jika pada jenjang pendidikan
sebelumnya mereka belum pernah mendapatkan pelajaran Bahasa Arab sama sekali.
(Syaefudin & Umi, 2023)

Pembelajaran bahasa Arab melibatkan penguasaan empat keterampilan utama,
yaitu mendengarkan (istima’), berbicara (kalam), membaca (gira’ah), dan menulis
(kitabah). Tujuan pembelajarannya adalah meningkatkan kemampuan berbahasa secara
lisan dan tulisan. Menulis bahasa Arab dianggap sulit karena memerlukan ketelitian
dalam penggunaan huruf hijaiyah yang berbeda dengan huruf Latin sehingga banyak
santriwati masih kesulitan dengan bentuk huruf, penyambungan, arah tulisan, serta tanda
baca dan hamzah. (Wijaya & Kholifah, 2023)

Bahasa Arab menggunakan sistem penulisan yang berbeda dengan bahasa
Indonesia, baik dari segi arah maupun bentuk huruf. Kondisi ini membuat siswa pemula,
terutama dari sekolah umum, mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri menulis dari
kanan ke kiri. Dengan demikian, kemampuan menulis bahasa Arab menjadi salah satu
tantangan utama di tingkat sekolah menengah, khususnya di pesantren. (Aisyah dkk.,
2023)

Dengan demikian, maka penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kesalahan
umum dalam tulisan bahasa Arab santriwati kelas VIII di Ma’had, sebagai dasar
pengembangan metode pembelajaran yang efektif. Penguasaan keterampilan menulis

menjadi hal penting bagi santriwati di Ma’had Sulaiman Al Fauzan Bangkinang.

KAJIAN TEORITIS
Kitabah sebagai Keterampilan Produktif dalam Bahasa Arab
Salah satu keterampilan utama dalam pembelajaran bahasa Arab adalah maharah

al-kitabah, yaitu kemampuan menulis. Keterampilan ini mencerminkan kemampuan
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seseorang dalam mengungkapkan ide dan pikiran secara tertulis, mulai dari menulis huruf

dan kata dasar hingga menyusun gagasan menjadi tulisan yang utuh. Namun, dalam
kajian ini, fokus pembahasan dibatasi pada penguasaan dasar santriwati dalam menulis
huruf Arab, membentuk kata, serta menyusun kalimat sederhana sesuai dengan kaidah
yang berlaku. (Kuraedah, 2015)

Kitabah atau keterampilan menulis dalam bahasa Arab termasuk keterampilan
produktif yang memerlukan penguasaan aspek sintaksis (nahwu), morfologis (sarf), dan
semantik. Dalam pandangan Arrajihi (2019), kemampuan menulis tidak hanya
melibatkan penguasaan tata bahasa dan kosakata, tetapi juga pemahaman konteks
penggunaan bahasa yang tepat.

Keterampilan menulis (maharah al-kitabah) memiliki peranan penting dalam
pembelajaran bahasa Arab, khususnya di pesantren atau ma’had. Sebagai bahasa asing
dengan sistem penulisan berbeda dari huruf Latin, bahasa Arab menuntut ketelitian dalam
penulisan huruf, struktur kalimat, dan penggunaan tanda baca. Kemampuan menulis yang
baik menjadi indikator penguasaan bahasa secara menyeluruh karena mempermudah
komunikasi tertulis secara efektif. (Zayuda dkk., 2023)

Pada dasarnya setiap orang punya kemampuan dalam menulis sebagai salah satu
aspek keterampilan berbahasa. Kemampuan itu diperolehnya melalui proses
pembelajaran bukan warisan. Dalam status apapun kemampuan menulis sangat
diperlukan. Untuk itu, maharah al-kitabah perlu dilatih melalui berbagai metode seperti
menulis karangan, membuat catatan, dan memanfaatkan teknologi informasi dalam
proses pembelajaran. Upaya pengembangan keterampilan ini sangat penting agar
pembelajar mampu menyampaikan ide dan informasi dengan baik dalam bahasa Arab.
(Trismanto, 2017)

Teori Analisis Kesalahan (Error Analysis)

Analisis kesalahan berbahasa merupakan metode sistematis yang sering
digunakan oleh peneliti dan pendidik bahasa untuk menilai kemampuan peserta didik
dalam menguasai bahasa target. Proses ini meliputi pengumpulan data, identifikasi
kesalahan, klasifikasi berdasarkan penyebab, serta evaluasi tingkat keseriusan kesalahan.

Dengan pendekatan ini, guru tidak hanya dapat mengidentifikasi jenis kesalahan siswa,
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tetapi juga merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai kebutuhan.
(Andiyanti dkk., 2022)
Secara linguistik, kesalahan dibagi menjadi dua jenis menurut (Umroh, 2018);
1. Mistake adalah kesalahan tidak disengaja, bersifat temporer, dan dapat diperbaiki oleh
pembelajar secara mandiri.
2. Error adalah kesalahan sistematis yang mencerminkan keterbatasan kompetensi
pembelajar terhadap bahasa target
Adapun kategori kesalahan linguistik meliputi:
Fonologi: kesalahan pada bunyi atau pelafalan.
Sintaksis: kesalahan dalam struktur dan susunan kalimat.
Morfologi: kesalahan dalam pembentukan kata atau pola perubahan kata.
Ejaan dan harakat: kesalahan penulisan huruf, harakat, dan tanda baca.

o > 0w N

Semantik: kesalahan dalam pemilihan makna kata dan kalimat yang tepat.
Dengan demikian, analisis kesalahan menjadi alat penting untuk mengevaluasi

pembelajaran dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap struktur bahasa yang benar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus untuk
menganalisis kesalahan sintaksis dalam tulisan santriwati kelas V111 di Ma’had Sulaiman
Al Fauzan Bangkinang. Data dikumpulkan melalui analisis tulisan, observasi
pembelajaran, dan wawancara dengan guru bahasa Arab, kemudian dianalisis secara
sistematis berdasarkan kategori kesalahan sintaksis.

Sampel penelitian terdiri dari 30 santriwati yang dipilih secara purposive karena
aktif mengikuti pembelajaran dan memiliki hasil tulisan representatif. Pendekatan ini
bertujuan untuk menggambarkan pola kesalahan dan konteks nyata di lingkungan
pembelajaran.

Analisis data dilakukan dengan teknik konten untuk mengidentifikasi jenis dan
frekuensi kesalahan, seperti dalam konstruksi idafah, penggunaan harakat, dan struktur
kalimat. Hasilnya diinterpretasikan secara deskriptif guna memahami penyebab dan

karakteristik kesalahan yang muncul.



ANALISIS KESALAHAN PENULISAN (KITABAH) BAHASA ARAB
SANTRIWATI KELAS VIII MA’HAD SULAIMAN AL FAUZAN

BANGKINANG
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dari para mahasiswi mengindikasikan adanya pola kesalahan
berulang dalam penggunaan bahasa Arab. Beberapa contoh kesalahan tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 1 Analisis Kesalahan Penulisan Bahasa Arab pada Santriwati kelas V111

Ma’had Sulaiman Al fauzan

_ o Jenis Kalimat
Koreksi Deskripsi Kesalahan
Kesalahan Salah
1. Kesalahan morfologis pada konjugasi
kata kerja "¢ " (misalnya: i atau
.. | ¢ akibat lemahnya pemahaman pola

. .. | morfologis. Morfologis S a

5 ! ) o
2. Kesalahan leksikal pada kata "8xaadi" | dan Leksikal | 3aad) 3 el

sl
jika bukan kata yang dimaksud,

menunjukkan kebingungan makna antara

kata sifat yang mirip.

1. Kesalahan fonetik: pengucapan """
menggantikan """ akibat kesulitan
membedakan huruf ¢ dan =, serta
se ) § 34 Ga | penggunaan kata "i_&" yang seharusnya | Fonetik dan | st 5% ;A
4.3 3 | diberi huruf jar. Morfologis A b
2. Morfologis: penggunaan bentuk
"33 bukannya "&wl 3" sebagai

bentuk turunan kata yang benar.

1. Kesalahan struktur i‘rab pada kata

" A" sebagai mudhaf.

o £ %

iall Al | 2. Kesalahan kesesuaian i‘rab pada Sintaksis dan Jua GA
‘-“-*M‘ Ji& | " sua" yang harusnya marfu®. Leksikal Cubs (&S

3. Kata kerja "J&4" tidak sesuai secara

makna dan waktu, yang benar "J:&"
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4. Kesalahan bentuk dan penggunaan
kata "<k, yang benar "cuhall”,

1. Kata "3 5«" salah dalam i‘rab

(seharusnya manshub).

B e G B e G
. 2. Penggunaan huruf jar "=" dalam Sintaksis .
iy | iy
"walau¥l" tidak tepat, merusak
konstruksi idhafah.
.. | 1. Kesalahan i‘rab: kata "# 33"
S . .
.. | seharusnya manshub setelah "as". Morfologis | cwda ¢ jaas
.| 2. Kesalahan morfologis pada kata kerja | dan Sintaksis SOI 8N (e
$Oloal . .
’ "cuuda' seharusnya "clada,
1. Penggunaan bentuk kata kerja setelah
..., . |"<ss"salah, seharusnya menggunakan e
daal ¢ S . Jaal Cod
., | mashdar manshub dengan "¢\ Morfologis )
2. Tidak menggunakan "J!"* pada jama*
taksir "eusli”,
Penggunaan kata tanya "a2" tidak tepat
e &8 ad | untuk menanyakan objek pikiran. Kata Morfologis € RE 13
tanya yang tepat adalah """
&S5 o | 1. Kesalahan i‘rab pada objek "5 kwd)” o G
B Sintaksis dan _—
) 83 | yang seharusnya manshub. _ o) 8 3k
L . . Leksikal s
3, | 2. Kesalahan ejaan kata "3 )a¥)". 8 andl
1. Kesalahan fonetik pada pengucapan
bl Al | Kata "wasd (disingkat menjadi "aleall), onetil d Al faas
. ) _ onetik dan L
2wall 2 | 2. Kesalahan morfologis pada kata kerja ) 2 Sall
) ., Morfologis ) .
e‘)ﬂ‘ "géadg"_ e:)a.“ M\
3. Kesalahan pelafalan kata "auad1",
. . | 1. Kekurangan tanda dhammah pada
Aallal) P
.. .. | khabar sehingga tidak sesuai dengan _ _ 5354 4l
(2 85 9a Sintaksis .
. .. | mubtada yang marfu‘. Juadll B
Jall)

2. Kesalahan ejaan pada kata "2".
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.. | 1. Kesalahan bentuk fi‘il amar untuk
Addle , . .
... | perempuan: "{s" tidak tepat. ) O cAdle
(i _ . Morfologis .
.| 2. Penulisan nama "4&ils" tanpa tanda ) )
Gl 8 ’
harakat yang benar.
1. Kesalahan konjugasi fi‘il
G #la &bl | mudhari“"&E" harusnya "Gkt ) G sl Gl
p. o _ o Morfologis o
duata | 2. Objek "sl" tidak diberi tanda duata
manshub dan tanwin.
1. Kesalahan fonetik dalam pengucapan
huruf "&" pada kata "&axd,
laa &ays | 2. Penghilangan syaddah pada huruf ya Fonetik 1 Eav
dan penambahan syaddah yang tidak
perlu pada kata \-h
1. Penambahan huruf alif yang salah
Y il | pada nama negara " sas”, ) S Sl
. Leksikal i
s | 2. Kesalahan pengucapan huruf "o«" all
dalam kata " sae".
s .. Penggunaan Kkata tidak tepat ¥ ) S s
Ak § %8 _ . . Leksikal Anh 58 Gl
menggantikan "'s 88"
.. .. | Kesalahan i‘rab kata "4=S" yang
7 Al . ) ] s . %o
i seharusnya marfu‘ sebagai mubtada, Sintaksis AS5al) A 4as
' tetapi diberi tanda manshub.
Ketidaksesuaian gender antara kata
Jass Lagas | " (i jaa" (maskulin) dengan kata kerja Jadld (ayal
el £33 | "Jaas" yang menunjukkan feminin. Sintaksis il &34
= | Kesalahan gender pada kata " 4adu dd)
Ly 1" yang seharusnya "o s padd”,
. Kesalahan bentuk kalimat tanya dengan e
Cpi A Y 1Al ) &3 e 1kl
. penggunaan """ bersama konstruksi Sintaksis .
ey Ul : B (oam (Y
tidak tepat ("¢gd <),
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. .. . .| Kesalahan ejaan dan i‘rab pada kata PR
Made oald | . Morfologis | Taa Y& by
"YL&" yang seharusnya "J&".

Hasil analisis menunjukkan bahwa santriwati masih sering melakukan berbagai
kesalahan berbahasa Arab, baik dalam konteks akademik maupun sehari-hari. Kesalahan
tersebut terbagi menjadi empat kategori utama: fonologis (pengucapan yang keliru),
morfologis (kesalahan bentuk kata atau pola fi‘il), sintaksis (struktur kalimat dan i‘rab),
serta leksikal (pemilihan kata yang tidak tepat). Dari 18 kalimat yang dianalisis, kesalahan
sintaksis mendominasi (38%), disusul morfologis (33%), fonologis (17%), dan leksikal
(12%).

Faktor penyebab utama antara lain adalah pengaruh bahasa ibu, kurangnya latihan
menulis kontekstual, serta minimnya umpan balik dari guru. Temuan ini menegaskan
pentingnya pembelajaran bahasa Arab yang terstruktur dan menyentuh seluruh aspek
kebahasaan. Pendekatan terpadu—yang menekankan fonetik, morfologi, sintaksis, dan
leksikal—dapat membantu santriwati meningkatkan kemampuan menulis secara tepat

dan percaya diri dalam berbagai situasi komunikasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa santriwati kelas V111 di Ma’had Sulaiman
Al Fauzan Bangkinang masih mengalami kesalahan berulang dalam keterampilan
menulis bahasa Arab, terutama pada aspek sintaksis (38%), morfologis (33%), fonologis
(17%), dan leksikal (12%). Kesalahan tersebut bersifat sistematis dan menunjukkan
keterbatasan penguasaan kaidah tata bahasa serta kurangnya penerapan dalam konteks
menulis. Faktor-faktor utama yang memengaruhi antara lain pengaruh bahasa ibu,
terbatasnya latihan menulis kontekstual, serta minimnya umpan balik yang diberikan
secara berkesinambungan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah partisipan dan ruang lingkup
yang terbatas pada konteks pembelajaran akademik. Oleh karena itu, disarankan agar
penelitian selanjutnya mencakup populasi yang lebih luas dan mempertimbangkan
variabel lain seperti metode pengajaran, latar belakang linguistik, serta tingkat motivasi
belajar.

Secara implikatif, temuan ini menegaskan pentingnya penerapan model

pembelajaran terpadu yang menekankan latihan aktif, evaluasi berkelanjutan, dan
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pendampingan intensif. Dengan pendekatan tersebut, diharapkan kemampuan menulis

santri dapat berkembang secara lebih optimal dan akurat sesuai dengan kaidah bahasa

Arab yang benar.
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